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Abstract: At the pharmacy drug supply is the most important thing in order to serve
consumers. The phenomenon that is happening at this time is the undiagnosed
availability of drugs and health needs at the Farma Ritonga Pharmacy because
pharmacists are still checking into the warehouse, making it difficult to determine when
the drug stock will run out. This research will build a system that can predict drug supply
using the Naive Bayes algorithm, the purpose of this study is to implement data mining on
drugs with the Naive Bayes method to determine drug inventory and build data mining
applications that can be used as a tool to determine web-based inventory. The results
obtained in this study are in the form of a website-based system that predicts drug supply.
This research will use 20 data training and use 2 classes, with testing 7. Namely
sufficient supply and insufficient supply. The naive Bayes algorithm produces 100%
accuracy in predicting drug supply.
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Abstrak: Pada apotek persediaan obat menjadi hal yang paling penting supaya dapat
melayani konsumen. Fenomena yang terjadi pada saat ini yaitu belum terkontrolnya
ketersediaan obat dan kebutuhan kesehatan yang ada pada Apotek Ritonga Farma karena
masi mengecek ke gudang yang dilakukan oleh petugas apoteker sehingga sulit untuk
menentukan kapan stok obat akan habis. Penelitian ini akan membangun sistem yang
dapat melakukan prediksi persediaan obat dengan menggunakan algoritma Naive Bayes,
tujuan penelitian ini melakukan implementasi data mining pada persediaan obat dengan
metode Naive Bayes untuk menentukan persediaan obat dan Membangun aplikasi data
mining yang dapat digunakan sebagai alat untuk menentukan persediaan barang berbasis
web. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini berupa sistem berbasis website yang
melakukan prediksi persediaan obat, Penelitian ini akan menggunakan 20 data training
dan menggunakan 2 class yaitu persediaan cukup dan persediaan tidak cukup dengan
testing 7. Pada algoritma naive bayes menghasilkan akurasi 100% dalam memprediksi
persediaan obat.

Kata kunci: Persediaan, Obat, Data Mining, Naive Bayes

PENDAHULUAN ke waktu, hal ini dapat ditinjau dari sudah
banyaknya apotek yang tersebar di

Dalam dunia kesehatan perkotaan, tidak hanya di perkotaan saja,
terkhususnya untuk obat-obatan yang di melainkan di daerah pedalaman juga
Indonesia saat ini sangat menarik buat sudah banyak apotek yang tersebar. Pada
diteliti atau ditelusuri pada jenis berbagai apotek persediaan obat menjadi hal yang

merk obat-obat yang ada. Pertumbuhan paling penting supaya dapat melayani
usaha kesehatan terkhusunya untuk konsumen. Apotek juga merupakan
apotek semakin berkembang dari waktu sarana pelayanan tentang kefarmasian
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tempat apoteker menjalankan praktik
kefarmasian, di apotek kita bisa menemui
beberapa golongan obat yaitu obat bebas
terbatas, obat keras, obat herbal dan lain
sebagainya. Obat adalah suatu bahan-
bahan yang dimaksud untuk dipergunakan
dalam menetapkan diagnosis, mencegah,
mengurangi, menghilangkan,
menyembuhkan penyakit atau gejala
penyakit, luka manusia atau hewan.

Sering terjadinya penumpukan persediaan
barang di gudang perusahaan dan maka
terjadilah  kerugian pada perusahaan,
maka perlu dilakukan startegi jitu buat
menaikkan penjualan obat supaya stok
selalu  tersedia  sebagai  akibatnya
diharapkan informasi tentang jenis obat
yang paling laris terjual. Stok obat juga
perlu diperhatikan oleh sebuah apotek
agar jumlah barang yang tersedia tak lebih
banyak dari yang dibeli konsumen
dikarenakan barang akan kadaluwarsa
sehingga mengakibatkan kerugian pada
pihak perusahaan, tetapi sebaliknya
perushaan jangan mempunyai stok yang
minim sehingga waktu konsumen ingin
membeli obat atau kebutuhan kesehatan
ternyata barang tak terdapat untuk itu
diperlukan sistem cerdas yang dapat
mengetahui  ketersediaan stok obat.
Persaingan yang ketat mengharuskan
pelaku usaha melakukan analisa terhadap

ketersediaan obat yang dijual agar
kebutuhan  konsumen dapat selalu
terpenuhi.

Pada penelitian terdahulu menurut dalam
jurnal yang berjudul “Implementasi Data
Mining dengan Algoritma Naive Bayes
Pada Penjualan Obat” pada penelitian ini
menggunakan metode algoritma naive
bayes yang dimana penelitian tersebut
menggunakan 150 dataset dan hanya
fokus terhadap menentukan merk vitamin
saja dengan tingkat akurasi nilai 88.00%,
Pada penelitian ini peneliti mengambil
1193 dataset dengan segala jenis obat
yang menggunakan algoritma naive
bayes, sehingga dapat dijadikan sebagai
faktor pengambilan keputusan dalam
memprediksi pada penjualan obat. Pada
penenelitian ini juga menerapkan metode
naive bayes, dimana naive bayes pada
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penelitian  tersebut  cocok  dalam
pengambilan keputusan yang tepat pada
persedian obat di Apotek Ritonga Farma,
karena metode naive bayes merupakan
pengklasifikasian dengan metode
probabilitas bayes, yaitu memprediksi
peluang masa depan  berdasarkan
pengalaman dimasa sebelumnya.

Penulis akan melakukan penelitian
dengan membuat sistem pada persediaan
barang atau obat menggunakan data
mining dan algoritma Naive Bayes
dengan metode klasifikasi dan penelitian
ini akan menggunakan confusion matriks
yang berfungsi untuk mengukur tingkat
keakuratan Klasifikasi. Adapun teknik
yang digunakan untuk mendapatkan
informasi aktual dengan cara mencari
pola atau aturan tertentu dari sejumlah
data yang sangat besar yang disebut
dengan istilah data mining. Data mining
merupakan serangkaian proses untuk
mendapatkan  nilai tambah  berupa
pengetahuan  baru terhadap  suatu
kumpulan data, data mining ini juga
merupakan sekumpulan data yang besar,
sedangkan algoritma Naive Bayes
merupakan  algoritma yang  cocok
digunakan dalam penerapan data mining.
Permasalahan yang terjadi pada Apotek
Ritonga Farma, proses pencarian obat
secara manual selama  menangani
pelanggan apotek ini memerlukan waktu
kurang lebih dari 7 menit selain itu juga
dalam proses pencarian atau pengecekan
stok barang untuk mengetahui apakah
jenis obat tersebut cukup atau tidak
cukupnya untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan apotik ini memerlukan waktu
kurang lebih 5 menit, maka daripada itu

perlunya sebuah  sistem  yang
mempermudah  pihak apotek dalam
melakukan pencarian serta pengecekan
obat demi mempercepat serta
mempermudah  pihak apotek dalam
pelayanan. Persediaan barang cukup

merupakan persediaan barang yang bisa
dikatakan dapat memenuhi permintaan
pembeli, jika tidak cukup nya persediaan
maka pembeli merasa kecewa, pihak dari
apotek juga kehilangan pelanggan dan
juga rugi.
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METODE

Untuk menyelesaikan penelitian ini
tentunya penelitian ini harus dilaksanakan
dengan sistematis. Yang dimana teknik
pengumpulan data terbagi dua yaitu data
pendukung dan data utama atau primier.
Data pendukung terdiri dari penelitian
kepustakaan atau studi literature dan
untuk data utama yaitu data yang akan
digunakan dengan wawancara dan
observasi. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Pada penelitian ini  peneliti
melakukan pencarian jurnal dan e-book
untuk pengumpulan data, dan untuk
pengumpulan data secara langsung
peneliti melakukan wawancara dengan
pihak pemilih perusahaan di Apotek
Ritonga Farma. Pengumpulan referensi
dan dasar teori pada penelitian ini diambil
dari berbagai jurnal dan e-book pada
internet. Dan penulis juga mencari buku
di perpustakaan kampus UINSU yang
berhubungan dengan teori penelitian ini.
Dalam penelitian ini literature dijadikan
landasan teori berupa buku, artikel dan
jurnal-jurnal  tentang pengklasifikasian
dengan metode Naive Bayes yang
bertujuan untuk mencari referensi, sumber
informasi dan perbandingan sebagai
landasan dalam penelitian ini.

Wawancara yang akan dilakukan
peneliti yaitu tanya jawab antara peneliti
dengan narasumber (Pemilik Apotek
Ritonga Farma) dengan tujuan untuk

menggali data asli atau memperoleh
informasi yang bersangkutan dengan
penelitian.

Dokumentasi merupakan salah satu
cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar
yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi juga sebagai salah satu
bukti telah dilaksakannya penelitian
tersebut.

Metode Pengembangan Sistem
Penulis menggunakan metode waterfall,
suatu teknik pengembangan sistem, untuk
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aplikasi ini. Penulis menggunakan metode
waterfall karena memiliki tahapan yang
jelas, realistis, dan efektif. Setiap tahapan
harus diselesaikan terlebih dahulu untuk
menghindari pengulangan dalam waktu
yang cukup lama agar perbaikan kerangka
kerja yang diselesaikan bisa mendapatkan
hasil yang optimal. Berdasarkan metode
waterfall memiliki tahapan sebagai
berikut:

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Analisis Sistem Penulis
mengidentifikasi sistem yang sedang
berjalan dan sistem usulan yang akan

dibuat. Pada tahap ini diperlukan
komunikasi yang  bertujuan  untuk
memahami  perangkat lunak  yang

diharapkan oleh dan batasan perangkat
lunak tersebut. Informasi ini biasanya
dapat diperoleh melalui wawancara,
diskusi atau survei langsung.

Desain adalah rancangan kerangka
yang diusulkan dibuat berdasarkan
tahapan pengujian kebutuhan dengan
tujuan agar kerangka yang diusulkan
dapat berjalan dengan baik. Peneliti
membuat use case, activity, sequence, dan
class diagram menggunakan UML
(Unified Modelling Language). Selain itu,
database dan desain antarmuka sedang
dibuat pada saat ini.

Pengkodean Program Pada tahap
ini cooding merupakan penejermahan
design dalam bahasa yang bisa dikenali
oleh komputer. Tahapan ini merupakan
tahapan secara nyata dalam membangun
sistem. Penulis menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan HTML dalam
pembuatan sistem ini.

Uji Coba Program Saat menguji
aplikasi, metode pengujian kotak hitam
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(blackbox testing) digunakan.
Perancangan tampilan sistem dilakukan
pada tahap pengkodean  program

berdasarkan proses, objek, dan tampilan
yang penulis rancang pada tahap
perancangan dan sesuai dengan data yang
dibutuhkan oleh sistem. Coding aplikasi
dengan database MySQL dan bahasa
pemrograman PHP.

Implementasi  Sistemn  Dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan database MySQL sistem akan
dikembangkan sesuai dengan desain
proses, desain database, dan desain
antarmuka  yang telah  ditentukan
sebelumnya.

Pemeliharaan Sistem Sistem dapat
diberikan  kepada pengguna  untuk
digunakan sesuai dengan hak aksesnya
setelah tahap uji coba program dan revisi
yang diperlukan. Sistem yang telah
bekerja sesuai dengan kebutuhan kita dan
perangkat kita harus benar-benar dan
produktif harus dijaga agar tetap benar.

Algoritma Naive Bayes Metode
Naive bayes ini juga sudah banyak
digunakan oleh peneliti lainnya, Naive
bayes merupakan sebuah
pengklasifikasian probabilistik dengan
menjumlahkan frekuensi dan kombinasi
nilai dari dataset yang diberikan.
Algoritma menggunakan Teorema Bayes
dan mengasumsikan semua atribut
independent atau tidak saling
ketergantungan yang diberikan oleh nilai
pada variabel kelas.

Naive bayes
pengklasifikasian
probabilitas dan
dikemukakan oleh
Thomas Bayes, yaitu memprediksi
peluang dimasa depan berdasarkan
pengalaman di masa sebelumnya. Naive
Bayes adalah bentuk paling sederhana
dari pengklasifikasi jaringan Bayesian.
Dalam Naive Bayes, setiap node fitur
memiliki simpul kelas sebagai induknya,
tetapi tidak memiliki orangtua dari node
fitur lainnya. Namun, sejumlah besar
pekerjaan dalam pembelajaran terbimbing
telah menunjukkan bahwa

merupakan
metode
statistik yang
ilmuwan  Inggris

juga
dengan
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pengelompokan naive bayes yang begitu
sederhana.

Adapun  keuntungan  pengguna
algoritma Naive Bayes ini yaitu pengguna
hanya membutuhkan beberapa jumlah
data pelatih (Training Data) yang kecil
karena untuk menentukan estimasi
parameter yang di perlukan untuk proses
pengklasifikasikan karena yang
diamsusikan sebagai variable
Independent, maka dari itu varians dari
suatu variable yang dibutuhkan dalam
sebuah  kelas  untuk  menentukan
klasifikasi naive bayes tersebut. Adapun
tahap-tahap pemrosesan algoritma Naive
Bayes diantara lain yaitu:

Dapat menghitung sejumlah kelas
dan label, Dapat menghitung sejumlah
kasus perkelas, Kemudian di kalikan
semua variable kelas tersebut Dan
terakhir membandingkan hasil perkelas
tersebut  Adapun kelebihan  dan
kekurangan dari algoritma naive bayes
yaitu diantara lain:

Kelebihan, algoritma ini sangat mudah

dibuat dan algoritma ini hasilnya juga

sangat bagus. Kekurangan, asumsi

independence ini sangat atribut untuk

membuat akurasi yang berkurang.

Persamaan naive bayes:

P(C | X)=(P(x | c)*P(c))/(P(x))

Keterangan:

X : Vektor Input

C : Sebuah class spesifik

P(C|X): Probabilitas class berdasarkan
vektor input yang diketahui
(posterioroi probability)

P(c) Probabilitas class yang dicari
(prior probability) dari
keseluruhan data

P(x|c) : Probabilitas tiap input
berdasarkan kondisi pada class

P(x) Probabilitas suatu input dari

keseluruhan data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Halaman Menu Utama

Halaman menu utama dari sistem
prediksi persediaan ini dapat dilihat pada
gambar 2 berikut ini:
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Data Mining Klasifikasi Metade NBC

Gambar 2. Halaman Menu Utama

Tampilan Halaman Menu Atribut
Halaman menu atribut ini dapat
dilihat pada gambar 3 sebagai berikut ini:

lll warve saves

(ol

Gambar 3. Halaman Menu Atribut

Tampilan Halaman Kelas

Halaman menu kelas pada sistem
prediksi persediaan obat ini dapat dilihat
pada gambar 4 sebagai berikut:

Nilai Atribut

Gambar 4. Halaman Kelas

Tampilan Halaman Dataset

Pada halaman dataset akan
menampilkan keseluruhan data yang
sudah dimasukan kedalam sistem. Berikut
ini halaman dataset ini dapat dilihat pada
gambar 5:

[aem] +7ee [l

Gambar 5. Halaman Dataset
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Tampilan Perhitungan Akurasi

Halaman  perhitungan  akurasi
berfungsi untuk melakukan pemodelan
dari algoritma naive bayes dengan
membagi data testing dan data training,
penelitian ini menggunakan data testing
30%, berikut ini tampilan perhitungan
akurasi yang terdapat pada gambar 6.

Gambar 6. Halaman Perhitungan
Akurasi

SIMPULAN

Berdasarkan rancangan sistem dan
penerapan algoritma naive bayes dalam
melakukan prediksi obat pada Apotek
Ritonga Farma dapat dibuat kesimpulan
kategori pembanding yang dijadikan
acuan untuk memprediksikan persediaan
obat berdasarkan histori pembelian obat
di masa lampau. Kategori tersebut
meliputi kondisi stock awal, masuk,
keluar dan sisa. Hasil dari perhitungan
kategori tersebut dijadikan sebagai acuan
untuk pembelian atau pengadaan obat
pada Apotek Ritonga Farma. Metode
Naive Bayes dapat digunakan sebagai
metode untuk menghitung probabilitas
pembelian barang namun harus memiliki
riwayat penjualan sebelumnya. Dari
keseluruhan data set sebanyak 1193
dataset, data yang digunakan dalam
contoh perhitungan adalah data sebanyak
20 dengan data testing sebanyak 7, hasil
akurasi yang didapatkan pada penerapan
algoritma naive bayes untuk prediksi
persediaan sebesar 100%.
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